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Hubungan antara Tumor Infiltrating Lymphocytes (TIL), 
ekspresi Programmed Death-Ligan 1 (PD-L1) pada 
sel tumor dan TIL dengan kedalaman invasi pada 

karsinoma urotelial kandung kemih tipe tidak spesifik 
di RSUP Sanglah, Bali, Indonesia

Luh Ayu Widayanti*1, I Gusti Ayu Sri Mahendra Dewi1, Herman Saputra1, 
Anak Agung Ayu Ngurah Susraini1, Ni Putu Sriwidyani1, I Made Muliarta2

Background: Urotelial carcinoma is one of carcinoma with 
increasing morbidity and mortality. The depth of invasion is 
one of risk factors that influence recurrence and survival rate 
in urotelial carcinoma. Patient with deeper invasion has poorer 
prognosis in recurrence and survival rate. Generally, carcinoma 
have microenvironment such as tumor infiltrating lymphocytes 
(TIL) to eliminate the tumor cells, in proliferative area. Cancer 
cells can avoid host immunity through PD-1/PD-L1 pathway. This 
study aimed to determine the association between TIL and PD-L1 
expression with the depth of invasion of urotelial carcinoma.
Methods: This study was a cross sectional analytic study with 
37 samples size. The samples were taken from paraffin block of 
patients with urotelial bladder carcinoma non-specific type, that 
has performed resection and histopathological examination at 
Anatomical Pathology Laboratory Sanglah Hospital Denpasar, from 
January 1st, 2015 to December 31th, 2019. Rediagnosis was carried 
out to assess the histopathological diagnosis, TIL and depth of 

invasion. Then PD-L1 immunohistochemistry was performed. Data 
were analyzed by Chi-Square test with p<0.05. Data were analyzed 
using SPSS version 20 for Windows.
Results: In this study on bladder urothelial carcinoma non-
specific type at Sanglah Hospital Denpasar, we found there is no 
association between TIL and the depth of invasion (p=0.471). 
There is association between PD-L1 expression in tumor cells with 
the depth of invasion (p=0.006), OR 7.04 (CI 95% =1.64-30.20). 
There is association between PD-L1 expression in TIL with the depth 
of invasion (p=0.001), OR 13.2 (CI 95% = 2.62-66.43). 
Conclusion: There is association between PD-L1 expression in 
tumor cells an PD-L1 expresion in TIL with the depth of invasion. 
Positive expression of PD-L1 in tumor cells and TIL are more likely to 
become advance invasion. Tumor Infiltrating Lymphocytes (TIL) and 
PD-L1 expression on TIL can be used as predictive factors for the 
depth of invasion in urotelial carcinoma.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Karsinoma urotelial merupakan salah satu 
karsinoma dengan morbiditas dan mortalitas yang terus meningkat. 
Salah satu faktor risiko yang mempengaruhi rekurensi dan survival 
rate pada karsinoma urotelial adalah kedalaman invasi. Invasi 
yang lebih dalam memiliki prognosis yang lebih buruk. Karsinoma 
umumnya disertai lingkungan mikro antara lain tumor infiltrating 
lymphocytes (TIL) yang berfungsi untuk mengeliminasi tumor. Sel 
kanker memiliki kemampuan untuk menghindari imun host antara 
lain melalui ikatan PD-1 dengan PD-L1. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui hubungan antara TIL dan ekspresi PD-L1 dengan 
kedalaman invasi pada karsinoma urotelial.
Metode: Penelitian ini merupakan studi analitik potong lintang 

dengan besar sampel adalah 37, yang berasal dari blok parafin 
penderita karsinoma urotelial kandung kemih tipe tidak spesifik 
yang diperiksa histopatologi di Laboratorium Patologi Anatomi 
RSUP Sanglah Denpasar dari 1 Januari 2015 sampai 31 Desember 
2019. Rediagnosis preparat dilakukan untuk menilai diagnosis 
histopatologi,  TIL serta kedalaman invasi. Kemudian dilakukan 
pulasan imunohistokimia PD-L1. Data dianalisis dengan uji Chi-
Square dengan nilai p<0,05. Data dianalisis dengan SPSS versi 20 
untuk Windows.
Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada karsinoma 
urotelial kandung kemih tipe tidak spesifik di RSUP Sanglah 
Denpasar, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara TIL 
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PENDAHULUAN
Karsinoma urotelial merupakan salah satu 
karsinoma dengan morbiditas dan mortalitas yang 
terus meningkat.1 Penatalaksanaan karsinoma 
kandung kemih terus berkembang namun 
prognosis pasien tetap buruk. Kemoterapi berbasis 
platinum sebagai pilihan pertama pada karsinoma 
urotelial stadium lanjut dan metastasis, tetapi sering 
menghasilkan prognosis yang buruk.2 Reevaluasi 
yang sistematik dan metaanalisis pada data dasar 
multisenter didapatkan hasil overall survival rates 
5 tahun  sebesar 60% pasien.3 Kedalaman invasi 
merupakan salah satu faktor prognosis pada 
karsinoma urothelial.4 Penelitian yang dilakukan 
sebelumnya menunjukkan bahwa prognosis yang 
buruk terlihat pada penderita stadium T3 atau T4 
(HR 3,1).5 

Sistem imun memegang peranan dalam 
mengontrol pertumbuhan dan progresifitas 
tumor. Tumor infiltrating lymphocytes (TIL) 
adalah respon imun pada massa tumor begitupula 
dengan penanda hematologi lain pada keganasan.6,7 

Hubungan antara TIL dengan progresivitas kanker 
dan survival telah diteliti pada berbagai keganasan. 
Median overall survival pasien dengan TIL yang 
lebih positif lebih lama dibandingkan dengan TIL 
yang negatif (p=<0,001).6

Faktor yang mempengaruhi progresifitas sel 
kanker adalah kemampuan sel kanker untuk 
menghindari imun host. Salah satu mekanisme yang 
dipakai adalah peningkatan regulasi Programmed 
Death Ligand 1 (PD-L1). Interaksi programmed 
cell death-1 (PD-1) pada sel T dengan ligannya PD-
L1 pada sel tumor dan TIL menyebabkan respon 
imun yang dimediasi sel T menjadi terbatas.6,8 Oleh 
karena itu, dihipotesiskan bahwa jalur sinyal ikatan 
PD-1/PD-L1 memegang peranan penting untuk 
sel tumor menghindari sistem imun. PD-L1 telah 
ditemukan terekspresi pada beberapa keganasan 
termasuk karsinoma urotelial.8 Hubungan antara 
ekspresi PD-L1 dengan kedalaman invasi masih 
kontroversial. Bellmunt et al., menemukan bahwa 

dengan kedalaman invasi (p=0,471). Terdapat hubungan yang 
signifikan antara ekspresi PD-L1 pada sel tumor dengan kedalaman 
invasi (p=0,006) dengan OR 7,04 (IK 95% =1,64-30,20), antara 
ekspresi PD-L1 pada TIL dengan kedalaman invasi (p=0,001) 
dengan OR 13,20 (IK 95% = 2,62-66,43).

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara ekspresi  PD-L1 pada 
sel tumor dan pada TIL dengan kedalaman invasi pada karsinoma 
urotelial kandung kemih tipe tidak spesifik di RSUP Sanglah 
Denpasar. Ekspresi positif PD-L1 pada sel tumor dan pada TIL 
memiliki kemungkinan lebih besar untuk menjadi invasi lanjut.

tidak terdapat hubungan yang signifikan secara 
statistik antara ekspresi PD-L1 pada TIL dengan 
kedalaman invasi (p>0,05).8 Namun penelitian 
yang dilakukan oleh Pichler R et al., dan Huang 
Y et al., menemukan bahwa ekspresi PD-L1 lebih 
tinggi pada tumor derajat diferensiasi buruk dan 
stadium yang lebih tinggi.3,9

Untuk alasan tersebut, penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui hubungan antara TIL, ekspresi 
PD-L1 pada sel tumor dan TIL dengan kedalaman 
invasi pada karsinoma urotelial kandung kemih 
tipe tidak spesifik di Bali. 

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian observasional 
analitik dengan rancangan yang digunakan adalah 
studi potong-lintang (cross-sectional) dengan 
bidang ilmu imunopatologi yang menilai peranan 
TIL dan ekpsresi PD-L1 pada sel tumor dan pada 
TIL sebagai faktor prediksi kedalaman invasi pada 
Karsinoma urotelial kandung kemih tipe tidak 
spesifik di RSUP Sanglah Denpasar.

Sampel penelitian ini adalah semua penderita 
karsinoma urotelial kandung kemih tipe 
tidak spesifik yang menjalani operasi reseksi 
dan dilakukan pemeriksaan histopatologi di 
Laboratorium Patologi Anatomi RSUP Sanglah, 
Denpasar dari tanggal 1 Januari 2015 hingga 31 
Desember 2019 yang memenuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi yang ditetapkan peneliti. Kriteria inklusi 
yang dipakai adalah sediaan blok parafin dalam 
kondisi baik dan masih mengandung jaringan 
yang cukup untuk dilakukan pemotongan ulang 
serta data klinis yang lengkap meliputi umur, jenis 
kelamin, yang tercantum pada SIMARS atau data 
rekam medis. Kriteria eksklusi yang dipakai yaitu 
kasus yang telah mendapatkan terapi tambahan 
berupa kemoterapi maupun radioterapi. Jumlah 
kasus yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi 
sebanyak 37 kasus. 

Penilaian TIL dengan pulasan Hematoksilin 
dan Eosin, menggunakan mikroskop cahaya 
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binokuler Olympus CX23 yang dilakukan oleh 
peneliti dan 2 orang spesialis Patologi Anatomi. 
Tipe sel radang yang dinilai adalah semua infiltrate 
mononuclear dengan analisis berdasarkan 
rekomendasi International Working Group 2014.10 
TIL dikategorikan ke dalam 2 kelompok yaitu, TIL 
negatif merupakan tumor tanpa/minimal sel imun 
(<10% stromal TIL) dan TIL positif merupakan 
tumor dengan infiltrat padat (>10% stromal TIL).11

Pulasan IHK PD-L1 menggunakan Anti-PD-L1 
rabbit monoklonal antibodi Ventana PD-L1 
(SP263). Ekspresi PD-L1 dilihat dengan pulasan 
imunohistokimia, menggunakan mikroskop 
cahaya binokuler Olympus CX23 yang dilakukan 
oleh peneliti dan 2 orang spesialis patologi 
anatomi. Dinilai pulasan pada sel tumor dan pada 
TIL. Nilai positif ekspresi PD-L1 pada sel tumor 
yang ditetapkan adalah pulasan pada ≥5% sel 
tumor.8 Nilai positif ekspresi PD-L1 pada TIL yang 
ditetapkan adalah pulasan pada ≥25% TIL. Apabila 
TIL sangat rendah (<1%) maka nilai batas pulasan 
positif adalah pulasan pada seluruh TIL (100%).12

Kedalaman invasi tumor yang dimaksudkan 
pada penelitian ini adalah komponen T pada sistem 
stadium berdasarkan TNM staging. T1, tumor 
menginvasi jaringan ikat subepitelial, T2 tumor 
menginvasi lapisan muskularis propia, T3 tumor 
menginvasi jaringan perivesika dan T4 tumor 
menginvasi salah satu dari organ: stroma prostat, 
vesika seminalis, uterus, vagina, dinding pelvis dan 
dinding vagina.

Data diolah dengan menggunakan Program 
SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) 
20.0 for Windows. Analisis deskriptif meliputi 
karakteristik sampel. Analisis Chi square 
menganalisis hubungan TIL, ekspresi PD-L1 pada 
TIL dan sel tumor serta kedalaman invasi. Nilai 
batas kemaknaan (α) ditentukan pada tingkat 
kemaknaan p < 0,05.

HASIL
Pada 37 sampel penelitian usia termuda 35 tahun 
dan usia tertua 85 tahun. Gambaran karakteristik 
sampel penelitian disajikan pada Tabel 1. 
Didapatkan dominasi usia pada kelompok umur 
51-60  tahun yaitu sebanyak 16 pasien (43,20%). 
Jenis kelamin laki-laki sebanyak 32 pasien (86,50%) 
dan perempuan 5 pasien (13,50%). Kasus dengan 
kedalaman invasi T1 dan T2 sebanyak 21 pasien 
(56,80%) dan kedalaman invasi t3 dan  T4 sebanyak 
16 pasien (43,20%). TIL positif sebanyak 23 pasien 
(62,27%) dan TIL negatif sebanyak 14 pasien 
(37,80%). Setelah dilakukan pulasan IHK PD-L1 
didapatkan hasil ekspresi positif pada sel tumor 
adalah sebanyak 16 pasien (43,25%), sementara 
ekspresi negatif pada sel tumor adalah sebanyak 21 

pasien (56,8%) (Tabel 1). Ekspresi PD-L1 positif 
pada TIL adalah 14 pasien (37,8%) sementara kasus 
pulasan negatif adalah 23 pasien (62,2%). Gambar 1 
menunjukkan gambaran pulasan IHC PD-L1.

Tabel 2 menunjukkan distribusi kedalaman 
invasi berdasarkan TIL, PD-L1 pada sel tumor 
dan PD-L1 pada TIL. Pada karsinoma urotelial 
kandung kemih tipe tidak spesifik dengan TIL yang 
negatif, kasus T1-T2 sebanyak 9 pasien (64,3%) 
dan T3-T4 sebanyak 12 pasien (35,7%). Sementara 
pada kasus dengan TIL yang positif, kasus T3-
T4 sebanyak 5 pasien (52,20%) dan TIL positif 
sebanyak 11 pasien (47,80%).  Dari analisis Chi-
Square didapatkan nilai p=0,471 dan IK 95% 0,421-
6,464, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat 
hubungan yang signifikan secara statistik antara 
TIL dengan kedalaman invasi pada karsinoma 
urotelial kandung kemih tipe tidak spesifik (Tabel 
2). 

Pada kasus karsinoma urotelial kandung kemih 
tipe tidak spesifik dengan ekspresi PD-L1 pada 
sel tumor negatif sebanyak 16 pasien (76,20%) 
merupakan kasus dengan T1-T2 dan 5 pasien 
(23,80%) merupakan T3-T4. Sementara pada kasus 
dengan ekspresi PD-L1 pada sel tumor positif, 
jumlah kasus dengan T3-T4 sebanyak 5 pasien 
(31,30%) dan 11 pasien (68,80%) dengan T3-T4 
(Tabel 2). Pada analisis Chi-Square didapatkan 
nilai p=0,006, sehingga dapat disimpulkan 
terdapat hubungan yang signifikan secara statistik 
antara ekspresi PD-L1 pada sel tumor dengan 
derajat invasi pada karsinoma urotelial kandung 
kemih tipe tidak spesifik. Analisis odd ratio (OR) 
menunjukkan hasil bahwa ekspresi positif PD-
L1 pada sel tumor memiliki kemungkinan 7,04 
kali lebih besar untuk menjadi tumor dengan T3-
T4 dibandingkan dengan ekspresi negatif PD-L1 
(interval kepercayaan 95% =1,64-30,2) (Tabel 2). 

Pada kasus karsinoma urotelial kandung 
kemih tipe tidak spesifik dengan ekspresi PD-
L1 pada TIL negatif sebanyak 18 pasien (78,30%) 
merupakan kasus dengan T1-T2 dan 5 pasien 
(21,70%). Sementara pada kasus dengan ekspresi 
PD-L1 pada sel tumor positif, jumlah kasus dengan 
T1-T2 sebanyak 3 pasien (21,40%) dan T3-T4 
sebanyak 11 pasien (78,60%). Dari analisis chi-
square didapatkan nilai p=0,001, sehingga dapat 
disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan 
secara statistik antara ekspresi PD-L1 pada TIL 
dengan derajat invasi pada karsinoma urotelial 
kandung kemih tipe tidak spesifik. Analisis odd 
ratio menunjukkan hasil bahwa ekspresi positif 
PD-L1 pada TIL memiliki kemungkinan 13,20 
kali lebih besar untuk menjadi tumor dengan T3-
T4 dibandingkan dengan ekspresi negatif PD-L1 
(interval kepercayaan 95% = 2,62-66,43) (Tabel 2). 
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mengalami penurunan fungsi seiring dengan 
pertambahan usia, khususnya inaktivasi p53.14 
Seiring dengan pertambahan usia akan terjadi 
mutasi DNA yang terus terakumulasi, telomer 
akan memendek secara progresif, kerusakan 
mitokondria, dan beberapa kerusakan DNA 
lainnya yang dapat mengganggu kontrol dari proses 
proliferasi sel dan kontrol terhadap kerusakan sel.13 
Kerusakan ini juga didukung oleh faktor eksternal 
yaitu paparan terhadap zat karsinogen, khususnya 
paparan rokok. Faktor lainnya menjelaskan bahwa 
bahwa diagnosis karsinoma urotelial sering sulit 
ditegakkan karena hampir memiliki gejala yang 
sama dengan penyakit lain seperti infeksi saluran 
kemih dan juga batu kemih. Keterlambatan 
dalam diagnosis inilah yang menjadi penyebab 
peningkatan morbiditas karsinoma urotelial dan 
diagnosis pasti paling sering ditemukan pada usia 
yang relatif lebih tua. Pada penelitian prevalensi 
lesi neoplastik ganas terbanyak pada usia 60-69 
tahun, diikuti usia 50-59 tahun dan usia 70-79 
tahun. Penelitian yang dilakukan oleh Syafa’ah A 
et al., di RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang 
didapatkan hasil prevalensi karsinoma urotelial 
invasif paling banyak ditemukan pada dekade ke 
tujuh sebanyak 24,20% kemudian diikuti dengan 
usia decade ke enam sebanyak 19,70%.15 Penelitian 
lainnya yang dilakukan oleh Mudahar H dan Nizar 
RZ, prevalensi terbanyak pada usia dekade ke tujuh 
yaitu sebanyak 30,50%.16 Hasil yang sedikit berbeda 
ditemukan pada penelitian ini yaitu dominasi usia 
pada kelompok umur 51-60 tahun yaitu sebanyak 
16 pasien (43,20%). 

Laki-laki empat kali lebih sering terkena 
kanker kandung kemih dibandingkan perempuan. 
Perbedaan risiko ini dihubungkan karena faktor 
lingkungan, kebiasaan merokok, karakteristik 
seksual (perbedaan anatomi), kebiasaan berkemih 
dan faktor hormonal. Durasi dan intensitas 
merokok berhubungan dengan risiko karsinoma 
kandung kemih, penghentian merokok secara 
bertahap dapat menurunkan risiko karsinoma 
kandung kemih.13 Pada penelitian prospektif di 
Belanda, 23% dari karsinoma kandung kemih 
wanita dan 50% laki-laki merupakan perokok.13  
Pada penelitian terhadap manusia dan hewan juga 
ditemukan perbedaan metabolisme liver yang 
berhubungan dengan jenis kelamin dan perbedaan 
pengaruh hormon androgen dan estrogen pada 
karsinogenesis karsinoma kandung kemih yang 
berpengaruh terhadap perbedaan jenis kelamin.17 
Pada penelitian ini didapatkan jumlah penderita 
laki-laki lebih banyak daripada perempuan, jenis 
kelamin laki-laki sebanyak 32 pasien (86,50%), 
sementara jenis kelamin perempuan 5 pasien 
(13,50%). Hasil yang serupa didapatkan pada 

Tabel 1. 	 Karakteristik dasar responden penelitian

Karakteristik sampel Frekuensi 
(N=37)

Persentase 
(%)

Umur 31-40 tahun 3 8,10
41-50 tahun 2 5,40
51-60 tahun 16 43,20
61-70 tahun 8 21,60
71-80 tahun 6 16,20
81-90 tahun 2 5,40

Jenis kelamin Laki-laki 32 86,50
Perempuan 5 13,50

Kedalaman invasi T1 dan T2 21 56,80
T3 dan T4 16 43,20

TIL Positif 23 62,20
Negatif 14 37,80

PD-L1 pada sel tumor Positif 16 43,20
Negatif 21 56,80

PD-L1 pada TIL Positif 14 37,80
Negatif 23 62,20

Gambar 1. 	Pulasan imunohistokimia PD-L1. A. Ekspresi positif 
PD-L1 pada sel tumor. B. Ekspresi negatif PD-L1 
pada sel tumor. C. Ekspresi positif PD-L1 pada TIL. 
D. Ekspresi negatif PD-L1 pada TIL (IHK, 400x)

PEMBAHASAN
Kanker kandung kemih merupakan penyakit 
yang ditemukan pada orang tua.13 Diperkirakan 
80% kasus baru karsinoma urotelial ditemukan 
pada umur di atas umur 60 tahun. Peningkatan 
morbiditas ini berpengaruh terhadap lamanya 
proses keganasan setelah terjadinya paparan yaitu 
sekitar 15-40 tahun.13 Faktor yang berperan pada 
proses ini adalah akumulasi efek paparan terhadap 
karsinogen, gangguan relatif perbaikan DNA, 
gangguan sistem imun dan mungkin retensio urin.14 
Teori penuaan dan mutasi genetik menjelaskan 
bahwa terdapat akumulasi material genetik yang 
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memiliki hubungan dengan metastasis breast 
cancer (p=0,442).20 Penelitian yang dilakukan oleh 
Santhi IGAK et al., TIL tidak memiliki hubungan 
yang signifikan dengan insiden metastasis pada 
kelenjar axilla pada operable breast cancer di RSUP 
Sanglah Denpasar (p=0,339).21 Penelitian lainnya 
yang dilakukan oleh Koriawan MACN et al., 
ekspresi TILs tidak berhubungan secara signifikan 
dengan derajat histopatologi. (p=0,869).22 

Programmed Cell Death-Ligand 1 diekspresikan 
pada banyak jenis sel, antara lain sel T, sel B, 
monosit, APC dan sel epitel. Pada kondisi fisiologis, 
ikatan antara PD-L1/PD1 berperan penting dalam 
regulasi sistem imun dengan mengeluarkan sinyal 
inhibitor untuk mempertahankan keseimbangan 
aktivasi sel T, toleransi dan kerusakan jaringan 
yang disebabkan oleh imun.23 Selain pada jaringan-
jaringan normal, PD-L1 juga sering diekspresikan 
pada sel kanker sebagai mekanisme sel kanker 
untuk menghindari immune surveillance.23,24

PD-L1 telah ditemukan terekspresi pada 
beberapa keganasan termasuk karsinoma urotelial. 
Penelitian yang dilakukan oleh [6] menemukan 
bahwa, ekspresi PD-L1 pada sel tumor berhubungan 
positif dengan stadium tumor (p<0,001). 
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Zhu L et 
al., menemukan ekspresi PD-L1 lebih tinggi pada 
tumor dengan stadium yang lebih tinggi.25 Hasil 
yang sejalan ditemukan pada penelitian ini dimana 
terdapat hubungan yang bermakna secara statistik 
antara ekspresi PD-L1 pada sel tumor dengan 
derajat invasi pada karsinoma urotelial kandung 
kemih tipe tidak spesifik (p=0,006). 

Hubungan antara ekspresi PD-L1 pada TIL 
dengan kedalaman invasi masih kontroversial. 
Bellmunt J et al., menemukan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan secara statistik antara 

Tabel 2. 	 Distribusi kedalaman invasi berdasarkan TIL, PD-L1 pada sel tumor dan PD-L1 pada TIL

Variabel

Kedalaman Invasi

Total OR IK 95% pT1 and T2
(N=21)

T3 and T4
(N=16)

TIL, n (%)
Positif
Negatif

PD-L1 pada sel tumor, n (%)
Positif
Negatif

PD-L1 pada TIL, n (%)
Positif
Negatif

12 (52,2%)
9 (64,3%)

5 (31,3%)
16 (76,2%)

3 (21,4%)
18 (78,3%)

11 (47,8%)
5 (35,7%)

11 (68,8%)
5 (23,8%)

11 (78,6%)
5 (21,7%)

23 (100%)
14 (100%)

16 (100%)
21 (100%)

14 (100%)
23 (100%)

1,66

7,04

13,2

0,421-6,464

1,64-30,26

2,62-66,43

0,471

0,006*

0,001*

*bermakna secara statistik apabila nilai p<0.05; OR=odd-ratio; IK 95%=interval kepercayaan 95%

penelitian yang dilakukan oleh Syafa’ah A et al., di 
RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang dengan 
rasio perempuan terhadap laki-laki adalah 1:4.15

Tumor infiltrating lymphocytes (TIL) adalah 
reaksi limfositik pada massa tumor.11 Telah 
diketahui adanya hubungan antara Tumor 
Infiltrating Lymphocytes (TIL) dengan progresivitas 
kanker dan survival pasien diantaranya pada kanker 
ovarium, kandung kemih, kolon, prostat, rektum, 
paru-paru, melanoma dan kanker payudara.11 
Telah diamati bahwa jumlah TIL lebih tinggi pada 
jaringan karsinoma urotelial dibandingkan dengan 
stroma jaringan normal. Secara keseluruhan, 
keberadaan TIL mengarah pada survival dan 
prognosis yang lebih baik, karena obat-obatan 
kemoterapi dapat bekerja lebih efisien pada tumor 
yang bersifat imunokompeten.18

Penelitian tentang nilai prognosis TIL pada 
karsinoma urotelial masih sangat terbatas. 
Penelitian yang dilakukan oleh  Huang HS et 
al., menilai pengaruh TIL terhadap  survival 
pasien dengan metastatic urotelial carcinoma 
(mUC).11 Dari penelitian tersebut didapatkan 
hasil median overall pasien dengan TIL yang 
kuat lebih lama dibandingkan dengan TIL yang 
lemah (p=<0,001).11 Ini merupakan penelitian 
pertama yang menghubungkan antara TIL dengan 
kedalaman invasi pada karsinoma urotelial. Pada 
penelitian ini ditemukan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan secara statistik antara 
TIL dengan derajat invasi pada karsinoma urotelial 
kandung kemih tipe tidak spesifik (p>0,05). Belum 
ada konsensus yang menyatakan nilai prognosis 
dari TIL pada karsinoma kandung kemih.19

Pada karsinoma payudara, nilai prognosis TIL 
juga belum ditetapkan. Penelitian yang dilakukan 
oleh Sejati IW et al., menemukan bahwa TIL tidak 
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ekspresi PD-L1 pada TIL dengan kedalaman invasi 
(p>0,05).7 Namun beberapa penelitian sebelumnya 
menemukan bahwa ekspresi PD-L1 lebih tinggi 
pada tumor derajat diferensiasi buruk dan stadium 
yang lebih tinggi.3,9 Hubungan antara ekspresi 
tersebut signifikan secara statistik.

Penelitian ini menemukan adanya hubungan 
yang bermakna secara statistik antara ekspresi PD-
L1 pada TIL dengan derajat invasi pada karsinoma 
urotelial kandung kemih tipe tidak spesifik 
(p=0,001). Ekspresi PD-L1 pada lingkungan mikro 
tumor dipengaruhi oleh tumor-associated stroma 
(resistensi terhadap sistem imunitas adaptif). 
Berdasarkan hipotesis resistensi terhadap sistem 
imunitas adaptif, regulasi positif PD-L1 oleh 
molekul IFN-gamma menyebabkan ikatan antara 
PD-L1 dengan PD1 yang selanjutnya menghasilkan 
regulator negatif. Terdapat umpan balik yang dapat 
memblokir respon imun, yang dapat memfasilitasi 
progresi tumor karena “mengizinkan” sel tumor 
untuk menghindari sistem imun.26

SIMPULAN
Terdapat hubungan antara ekspresi  PD-L1 pada 
sel tumor dan pada TIL dengan kedalaman invasi 
pada karsinoma urotelial kandung kemih tipe tidak 
spesifik di RSUP Sanglah Denpasar. Ekspresi positif 
PD-L1 pada sel tumor dan pada TIL memiliki 
kemungkinan lebih besar untuk menjadi invasi 
lanjut.

KONFLIK KEPENTINGAN 
Penulis menyatakan tidak terdapat konflik 
kepentingan terkait publikasi dari penelitian ini.
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PENDANAAN 
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penyusunan kerangka konsep, pengumpulan data, 
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